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BAB V 

PENUTUP 

 

5.1 Bahasan 

Penelitian ini dilakukan dengan tujuan untuk mengetahui ada 
atau tidaknya hubungan motivasi belajar dengan dukungan sosial pada 

mahasiswa rantau di Universitas Katolik Widya Mandala Surabaya 

Kampus Madiun. Dalam penelitian ini terdapat 102 subjek yang 

terdata tetapi hanya ada 63 subjek yang berpartisipasi. Uji hipotesis ini 
menggunakan korelasi pearson product moment dengan signifikansi 

0,000 (p <0,05) dan  hasil yang diperoleh dalam penelitian ini sebesar 

0,375 yang berarti lebih besar dari 0,05. Dengan demikian dapat 
diartikan bahwa tidak ada hubungan antara motivasi belajar dengan 

dukungan sosial pada mahasiswa rantau di Universitas Katolik Widya 

Mandala Surabaya Kampus Madiun atau dapat diartikan bahwa 

hipotesis penelitian ini ditolak. 

Dengan kategorisasi motivasi belajar mahasiswa rantau, 
terdapat 4 mahasiswa yang memiliki motivasi belajar rendah dengan 

presentase 6,3%, sedangkan mahasiswa rantau yang memiliki 

motivasi belajar yang sedang terdapat 47 mahasiswa dengan 
presentase 74,6%, dan mahasiswa rantau yang memiliki motivasi 

belajar tinggi terdapat 12 mahasiswa dengan presentase 19%. 

Selanjutnya, kategorisasi dukungan sosial terdapat 17 mahasiswa 
rantau yang memiliki dukungan sosial yang sedang dengan presentase 

27%, selanjutnya terdapat 46 mahasiswa rantau yang memiliki 

dukungan sosial tinggi dengan presentase 73%. 

Dalam penelitian ini sebanyak 63 subjek yang bersedia 

berpartisipasi dengan rentang usia 18-25 Tahun. Menurut Hurlock 
(1997) pada usia tersebut memasuki fase dewasa awal akan 

menyesuaikan diri terhadap harapan-harapan kehidupan yang baru 

serta tuntutan sosiokultural yang baru. Pada fase dewasa awal ini 
memiliki tugas-tugas yaitu semakin bertambahnya tuntutan baru, 

anggota keluarga yang baru, pengembangan sikap, dan nilai yang baru 
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sesuai dengan tuntutan lingkungan sekitar individu. Terutama bagi 
mahasiswa rantau yang jauh dari daerah asal mereka akan memiliki 

tuntutan dan tanggung jawab yang baru. Tingkah laku seorang 

individu dimulai dengan adanya dorongan tertentu atau motivasi. 
Menurut Sardiman (2011) motivasi belajar merupakan daya 

penggerak dalam individu yang membuat semangat untuk melakukan 

kegaitan belajar. Winkel (2014) menambahkan bahwa motivasi 

belajar merupakan keseluruhan daya penggerak psikis dalam diri 
siswa yang menimbulkan kegiatan  belajar,  menjamin  kelangsungan  

kegiatan  belajar,  serta  memberikan  arah  pada  kegiatan  belajar  

demi  mencapai  suatu  tujuan. Terdapat faktor menurut Yusuf (2009) 
yang dapat mempengaruhi motivasi belajar yaitu yang pertama faktor 

internal yang meliputi faktor fisik dan faktor psikologis, sedangkan 

faktor eksternal yang berasal dari faktor sosial yang berasal dari 
lingkungan sekitarnya seperti guru, teman sebaya , orang tua, dan 

tetangga kemudian faktor non-sosial yang berasal dari keadaan 

lingkungan sekitar  seperti cuaca yang tidak mendukung, tempat, dan 

fasilitas belajarnya. Untuk memaksimalkan motivasi belajar 

mahasiswa rantau maka diperlukan dukungan sosial.  

Menurut Sarafino (2006), dukungan sosial mengacu pada 

kenyamanan, perhatian, penghargaan, atau bantuan yang diberikan 

orang lain atau kelompok kepada individu. Sumber dukungan sosial 
dapat berasal dari significant others seperti keluarga, teman dekat, 

atau rekan. Significant others menempati bagian terbesar dari 

kehidupan individu yang dapat menjadi sumber dukungan sosial yang 

potensial. Selain itu, sumber dukungan sosial juga dapat diperoleh dari 
kalangan professional dan kelompok-kelompok dukungan sosial atau 

bisa disebut social support groups. Pada penelitian Tunggadewi dan 

Indriana (2017) mengatakan bahwa dukungan sosial bersumber dari 
orang tua, guru, dan teman sebaya. Adanya dukungan sosial akan 

memberikan perasaan nyaman, dihargai, dan diperhatikan bagi santri, 

sehingga akan memunculkan motivasi untuk belajar lebih giat. 
Sedangkan menurut penelitian yang telah dilakukan Suciani  dan  

Rozali (2014)  membuktikan  bahwa  terdapat  hubungan positif  antara  

dukungan  sosial  dengan  motivasi  belajar pada mahasiswa. 
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Hal tersebut tidak sejalan dengan hasil penelitian ini, terdapat 
tidak ada hubungan antara motivasi belajar dengan dukungan sosial, 

dengan nilai uji hipotesis korelasi  0,375 (p > 0,05). Hasil hipotesis 

yang ditolak tersebut didukung dengan hasil penelitian yang dilakukan 
oleh Rozaqoh (2008) yang menunjukan hasil penelitiannya dukungan 

sosial tidak mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap motivasi 

belajar, dan mendukung hasil penelitian Linasta (2017) yang 

menghasilkan tidak ada hubungan antara dukungan sosial dengan 

motivasi belajar. 

Adapun beberapa alasan yang bisa menjelaskan ditolaknya 

hipotesis penelitian ini, yaitu: 1) pada penelitian ini menunjukan 

dukungan sosial hanya memberikan sumbangan efektif  sebesar 1,3% 
yang dapat diartikan bahwa dukungan sosial hanya memberikan 

pengaruh sangat sedikit terhadap motivasi belajar sedangkan sisanya 

99,987% di pengaruhi oleh faktor lain yang lebih besar dalam 
meningkatkan motivasi belajar selain dukungan sosial. Menurut 

Sardiman (2007) mengatakan bahwa ada beberapa yang 

mempengaruhi motivasi belajar, yaitu: tingkat motivasi belajar, 

tingkat kebutuhan belajar, serta minat belajar. Hal ini didukung oleh 
penelitian Fauziah dkk (2017) yang menunjukan terdapat hubungan 

yang signifikan antara motivasi belajar dengan minat belajar. 2) 

Coheen & Syme (dalam Agustina & Wisnumurti, 2019) mengatakan 
bahwa waktu pemberian dukungan, dukungan sosial optimal pada 

disatu situasi akan tetapi tidak optimal dalam situasi lain. Berdasarkan 

hasil wawancara subjek mengenai bagaimana ketika ia mendapatkan 

dukungan sosial pada saat  mendapatkan nilai yang rendah dan saat 
mendapatkan nilai tinggi. Subjek mengatakan ketika ia mendapatkan 

nilai yang rendah maka teman sekelas akan membantunya untuk 

mendapatkan nilai yang lebih baik, namun ketika subjek tersebut 
sudah mendapatkan nilai tinggi sudah tidak ada dukungan dari teman 

sebayanya. Padahal subjek memerlukan dukungan tersebut agar tetap 

tercapai keinginan mendapatkan nilai tersebut, akan tetapi mahasiswa 

tersebut tidak mendapatkan dukungan itu.  



38 
 

 
 

Dalam melakukan penelitian ini tentu saja peneliti memiliki 
keterbatasan dan kelemahan dalam melakukan penelitiannya. Berikut 

adalah keterbatasannya: 

1. Dalam pengambilan sampel peneliti kesulitan dalam 

menghubungi subjek untuk mengembalikan skalanya, 
sehingga dengan adanya hal tersebut membuat tidak sesuai 

dengan harapan peneliti yang ingin menggambil semua 102 

subjek tersebut. 

2. Dengan menggunakan google form peneliti kesulitan 
karena tidak bisa mengontrol subjek ketika mengisi skala, 

mengontrol dalam arti ketika subjek tidak mengerti atau 

paham dengan pernyataannya kemudian subjek menjawab 

dengan asal. 

5.2 Kesimpulan  

Berdasarkan penelitian yang telah peneliti lakukan mengenai 

hubungan antara motivasi belajar dengan dukungan sosial pada 

mahasiswa rantau di Universitas Katolik Widya Mandala Surabaya 

Kampus Kota Madiun, maka dapat disimpulkan bahwa hipotesis dari 
penelitian ini ditolak dengan koefisien korelasi motivasi belajar dan 

dukungan sosial sebesar 0,375  (p > 0,05). yang dapat diartikan tidak 

ada hubungan antara motivasi belajar dengan dukungan sosial pada 
mahasiswa rantau di Universitas Katolik Widya Mandala Surabaya 

Kampus Kota Madiun. 

5.3 Saran 

Berikut beberapa saran yang dapat digunakan bagi praktis dan teoritis: 

a. Bagi subjek  

Meski dalam penelitian ini tidak ada hubungan motivasi 

belajar dengan dukungan sosial, tetapi dukungan sosial itu 
perlu untuk meningkatkan motivasi belajar, entah itu berasal 

dari teman sebaya, orang tua, lingkungan sekitar, dan bahkan 

dosen 
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b. Bagi peneliti selanjutnya 
Untuk peneliti selanjutnya bisa melakukan penelitian 

dengan variable dan subjek yang bervariasi. Seperti 

menemukan faktor-faktor lain dari variabel motivasi belajar 

maupun dukungan sosial. 
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